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Abstract 

 

This study aims to improve early childhood literacy, with  media of ball letters in Group 

B children RA Miftahul Huda Bumiaji Batu. This dilator is motivated by the low ability 

of children to read at the beginning. This research was a collaborative classroom 

action research conducted in two cycles. The research subjects were 17 children in 

Group B with of 5 boys and 12 girls. The object of research was early literacy. 

Researchers used observation, interview and documentation techniques for data 

collection techniques. The research instrument used was an observation sheet 

instrument in the form of a check list. The indicators studied were indicators of the 

ability to say the sound symbols of letters, indicators of composing words, indicators of 

reading words and indicators of writing words. Data analysis techniques were carried 

out through quantitative descriptive.The indicator of success in this study was if the 

percentage of each indicator of early literacy in children reached ≥80% with very good 

criteria. The results showed that learning to use letter ball media could improve early 

childhood literacy. In the pre-action stage, the average percentage of achievement for 

new children reached 53.67%, in the implementation of Cycle I the percentage achieved 

was 77.2%, and the initial literacy achievement in Cycle II was 87.5%. The increase 

from Pre-action to Cycle I was 54.5%, and the increase from Cycle I to Cycle II was 

31%.The steps for using letter ball media that can improve early literacy skills for 

beginning reading are as follows: a) The child chooses one of the fruit pictures on the 

rolling ball board such as a pineapple. b) Then the child mentions the letter symbols 

contained in the word pineapple. c) the child composes the word pineapple by rolling 

the ball onto the rolling ball board. d) the teacher asks the child to read the words that 

have been composed by the child. 

Kata Kunci: keaksaraan awal, media bola huruf, anak usia dini 

 

A. Pendahuluan  

Anak usia dini yaitu anak berusia 0-8 tahun yang berada pada masa tumbuh 

kembang dengan berbagai potensi dan keunikan untuk dididik, dibina, dan dilatih guna 

mendukung kehidupannya di masa-masa mendatang (Setiawan,  2021), sedangkan 

taman kanak-kanak (TK) merupakan salah satu program pendidikan formal yang 

ditujukan untuk anak usia dini, sebagaimana yang sudah ditetapkan dalam undang-
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undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 3 yang 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 

taman kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. 

(Kemendikbud, 2017). Suyadi dan Maulidia dalam nurjanah (2019)  mengatakan bahwa 

pembelajaran dilembaga PAUD harus mampu mengembangkan kecakapan hidup anak 

dari berbagai aspek secara menyeluruh. Bagaian dari diri anak yang perlu 

dikembangkan antara lain perkembangan fisik motorik, perkembangan nilai agama dan 

moral, perkembangan sosial dan emosional, perkembangan kognitif serta  

perkembangan bahasa. Ada 7 aspek perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini 

secara bertahap. Menurut Fadlilah (2012) aspek dasar perkembangan anak usia dini, 

yaitu perkembangan fisik motoric, perkembangan kognitif, perkembangan moral, 

perkembangan emosi, perkembangan bahasa, perkembangan sosial, dan perkembangan 

imajinasi. Perkembangan bahasa merupakan suatu perkembangan kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain dengan pikiran dan perasaan yang menyatakan dalam 

betuk tulisan, lisan, isyarat, atau gerak.  

Bahasa merupakan suatu sistem simbol untuk berkomunikasi dengan orang lain, 

meliputi daya cipta dan sistem aturan. Daya cipta tersebut manusia dapat menciptakan 

berbagai macam kalimat yang bermakna dengan menggunakan seperangkat kata dan 

aturan yang terbatas. Bahasa pada manusia merupakan upaya kreatif yang tidak pernah 

berhenti. Perkembangan bahasa merupakan suatu kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain dengan pikiran dan perasaan yang dinyatakan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, atau gerah tubuh dengan kata-kata, symbol, lambang dan gambar (Izzah, 

2020). Salah satu kemampuan berbahasa pada anak adalah membaca.  Basyiroh (2017) 

mengemukakan bahwa membaca adalah kegiatan mengenal huruf, kata dan kalimat 

yang menjadi wicara bermakna dan merupakan kegiatan fisik dan mental untuk 

menemukan makna dari sebuah tulisan. Kemampuan membaca merupakan dasar untuk 

mengembangkan kemampuan yang lain. Dalam taman kanak-kanak pengenalan 

membaca pada anak dikenal dengan istilah  keaksaraan awal atau membaca permulaan. 

Berdasarkan Permendikbut Nomor 146 tahun 2014 menyatakan bahwa keaksaraan awal 

pada anak usia dini dikenalakan melalui kegiatan bermain (Kemendikbud, 2017). 
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Artinya pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan di pendidikan taman kanak-kanak 

harus dilaksanakan melalui aktivitas belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar, 

karena melalui permainan anak dapat belajar dan mendapatkan suatu pengalaman serta 

dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak. 

Kemampuan membaca permulaan sangatlah penting untuk dikenalkan sejak dini 

karena dengan dibiasakan untuk membaca sejak dini anak akan memperoleh banyak 

informasi dari apa yang mereka baca. Pada anak usia 5-6 tahun mereka mulai 

menunjukkan cara berfikir yang jelas, anak sudah mulai mengenal symbol, bahasa dan 

gambar. Oleh karenanya Leonhardt (dalam Musodah, 2014) mengungkapkan bahwa 

membaca permulaan atau keaksaraan awal sangat penting dimiliki oleh anak. Anak 

yang gemar membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang sangat tinggi. Dalam Al-

qur’an juga dijelaskan tentang pentingnya mengajarkan anak berbahasa yaitu pada surat 

Ar-Rahman ayat 3-4. 

0عَلَّمَهُ البيََانَ  0سنَ خَلقََ الان    

Artinya: Dia menciptakan manusia dan mengajarinya pandai berbicara (dapat berbicara) 

QS. Ar-Rahman: 55: 3-4. Dari ayat ini dapat difahami bahwa Allah telah menciptakan 

manudsia dalam bentuk yang sempurna anggota badannya dan Allah mengajari manusia 

kemampuan berbicara. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelompok B di RA Miftahul Huda 

Bumiaji kota Batu pada tanggal 27 Maret sampai 29  Maret melalui observasi, diperoleh 

temuan: 1) Kegiatan belajar di RA Miftahul Huda menggunakan metode belajar 

kelompok (klasikal). 2) Minat baca anak rendah dikarenakan bacaan yang di sediakan 

tidak ada gambar. 3) kegiatan keaksaraan masih menggunakan media konvensional. 

Dari hasil wawancara dengan guru diperoleh temuan: (1) kegiatan keaksaraan awal 

dilakukan tiga kali dalam satu minggu. (2) dalam kegiatan keaksaraan awal seperti 

menyebutkan tulisan sederhana dan membaca kata anak masih membutuhkan bantuan 

(3) media yang digunakan oleh guru kurang menarik jadi anak mudah bosan. Dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan Bahasa anak belum terstimulasi dengan baik karena 

pemilihan media pembelajaran yang kurang tepat. Peneliti menggunakan media bola 

huruf di RA Miftahul Huda Bumiaji Kota Batu dengan cara mengenalkan  keaksaraan 
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awal melalui aktivitas menyusun bola huruf melalui permainan Rolling ball dengan 

contoh tema “buah-buahan”. Pada permainan ini ada beberapa aktivitas yang melatih 

keaksaraan awal anak yaitu menyusun huruf dengan cara  menggelindingkan bola 

kedalam lubang-lubang huruf agar menjadi sebuah kata yang sesuai dengan gambar 

yang dipilih oleh anak.  

Mengenalkan keaksaraan awal pada anak dapat melalui aktifitas anak sehari-hari 

seperti berkomunikasi, mendengar cerita pengalaman motorik kasar dan motorik halus. 

Menurut Yusro (2013) Perkembangan keaksaraan diperoleh anak melalui pengalaman 

yang menyenangkan yang disediakan untuk anak usia dini selama bermain. 

Kemampuan membaca, menulis, dan berbicara dalam pembelajaran anak harus 

menyenangkan dan tidak memaksa anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraheni 

(2019) bahwa guru harus membuat strategi, media yang menyenangkan dan model 

pembelajaran yang inovatif. Maka digunakan media bola huruf untuk meningkatkan 

keaksaraan awal anak usia dini dengan memberikan gambar-gambar yang tercamtum 

pada papan media bola huruf dapat memberikan stimulus kepada anak agar lebih mudah 

untuk menyusun kepingan-kepingan huruf menjadi sebuah kata, dengan demikian 

media bola huruf ini dapat memberikan kesempatan dan ruang untuk anak mengasah 

pemikiran dan cara berfikir anak tentang mengenal huruf, melalui lambang-lambang 

yang tertera dalam bola huruf serta gambar yang ada pada papan media bola huruf. 

Pembelajaran anak akan lebih maksimal jika menggunakan media bola huruf yang 

digunakan karena pada media ini terdapat gambar sehingga anak bisa membaca gambar 

terlebih dahulu sebelum menyusun huruf. Hal ini akan memberikan dampak positif pada 

aspek perkembangan bahasa pada anak usia dini. 

 

B. Metode 

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian 

ini merupakan penelitian dengan melakukan tindakan yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Arikunto, 

2013). 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

proses belajar mengajar menggunakan media bola huruf untuk meningkatkan 

keaksaraan awal pada kelompok B di RA Miftahul Huda Kota Batu. Dimana dengan 

menggunakan media ini diharapanka dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada 

kelompok B di RA Miftahul Huda Kota Batu.  

 

               Gambar 1 alur penelitian tindakan kelas 

1. Seting Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada Kelompok B di RA Miftahul huda, yang 

beralamatkan di Dusun Durek, Desa Giripurno, Kecamata Bumiaji, Kota Batu. 

b. Waktu Penelitian 

    Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari 

Kamis, 15 Juni 2023 sampai Jum’at, 16 Juni 2023, sedangkan untuk Siklus II 

dilaksanakan pada hari Kamis, 22  Juni 2023 sampai Jum’at 23 Juni 2023. 

c. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah 17 anak Kelompok B RA Miftahul  

Huda Kota Batu dengan usia 5-6 tahun, yang terdiri dari 12 anak perempuan dan 

5 anak laki-laki dan tanpa anak berkebutuhan khusus. 

d. Prosedur Penelitian 

 Berdasarkan jenis penelitian ini, peneliti awalnya melakukan observasi 

awal melalui wawancara dengan salah satu pengajar untuk mengamati 
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perkembangan linguistik anak-anak RA Miftahul Huda Kota Batu, termasuk 

kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Temuan ini 

membawa para peneliti pada kesimpulan bahwa perkembangan bahasa anak-

anak rendah karena mereka menunjukkan sedikit minat pada bahan bacaan yang 

diberikan instruktur. 

e. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data keseluruh aspek yang berkaitan dengan tujuan dalam penelitian ini, yang 

meliputi untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dan peningkatan 

hasil belajar anak dengan diterapkannya penggunaan media bola huruf dalam 

meningkatkan keaksaraan awal. Pengumpulan data, ada teknik dan instrumen 

yang digunakan sebagai acuan data. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

f. Teknik Analisis Data 

1) Data kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berupa informasi berbentuk kalimat 

yang memberi gambaran tentang tingkat pemahaman terhadap sesuatu, 

pandangan atau sikap anak terhadap metode belajar yang baru dan perhatian 

yang dapat dianalisis secara kualitatif. 

2) Data Kuantitatif 

 Data kuantitatif adalah data yang dapat dianalisis secara deskriptif 

dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 

P = Ʃx x 100 % 

Ʃn 

Keterangan: 

P  : Nilai rata-rata (%) 

X  : Jumlah siswa yang mendapatkan kreteria bisa 

 N  : Jumlah siswa keseluruhan 
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3) Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

 Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah, dan sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh. Dapat ditanggung jawabkan sebagai penelitian 

ilmiah maka perlu dilakukan uji keabsaan data. Pada penelitian ini ada 3 cara 

yang dikembangkan oleh (Moleong, 2009). 

a) Ketekunan pengamatan 

Ketentuan pengamatan dilaksanakan secara teliti, rinci, dan kontinyu selama 

proses penelitian. 

b) Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain, di luar data itu untuk kebutuhan pengecekan atau sebagai 

pemanding terhadap data tersebut. 

c) Pengecekan sejawat 

Pengecekan sejawat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau 

teman mahasiswa yang telah mengadakan penelitian 

g. Indikator Keberhasilan 

   Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya dampak 

penggunaan media bola huruf menuju arah perbaikan. Keberhasilan hasil 

diperoleh jika terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan sesudah 

diberikan tindakan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

meningkatnya kemampuan membaca permulaan yang dapat dilihat dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan media bola huruf Peneliti menentukan 

indikator keberhasilan yaitu dengan persentase rata-rata ≥80% dengan kriteria 

sangat baik dari 17 anak. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah upaya meningkatkan 

keaksaraan awal anak usia dini melalui media bola huruf. Tujuan mengenalkan 

keaksaraan awal pada penelitian ini adalah anak bisa mengenal symbol-simbol huruf, 

mengenal kata dan dapat menulis kata dengan benar. Sesuai yang dijelaskan oleh 

Soejono (dalam Setyadhani, 2015) tujuan mengajarkan keaksaraan awal pada anak 

adalah a) mengenalkan pada anak tentang huruf-huruf abjad sebagai tanda suara atau 

tanda bunyi. b) melatih keterampilan anak dalam mengubah bentuk huruf menjadi 

bentuk suara. c) pengetahuan huruf dalam abjad dan keterampilan menyuarakan wajib 

untuk dapat dipraktikkan dalam waktu singkat ketika anak belajar membaca lanjut. 

Berdasarkan hasil observasi dan tindakan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran 

pada setiap siklus mulai pra siklus sampai dengan siklus II, dengan penerapan 

pembelajaran menggunakan media bola huruf di peroleh hasil yang memuaskan, dengan 

penggunaan bola huruf dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca 

anak dari siklus ke siklus. 

 Penerapan pembelajaran menggunakan media bola huruf untuk meningkatkan 

keaksaraan awal anak usia dini pada siklus I mendapat respon yang baik dari 17 siswa 4 

anak kriteria cukup, dan 13 anak dengan kriteria baik. Dengan pencapaian prosentase 

keberhasilan sebesar 77,2% sehingga dapat dikatakan anak mulai mengalami 

peningkatan kemampuan keaksaraan awal, dengan stimulasi yang diberikan namun 

masih jauh dari standar yang ditetapkan oleh peneliti. Sementara pada siklus II terlihat 7 

anak mencapai kriteria baik dan 10 anak mencapai kriteria sangat baik, dengan 

pencapaian prosentase keberhasilan 87,5%. Dapat diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan keaksaraan awal menggunakan bola huruf 

berhasil mencapai standar yang ditetapkan oleh peneliti. Pada penelitian ini dapat di 

ketahui bahwa melalui permainan media bola huruf dapat meningkatkan keaksaraan 

awal anak kelompok B di RA Miftahul Huda Dusun Durek Kecamatan Bumiaji Kota 

Batu tahun ajaran 2022/2023. Peningkatan keaksaraan awal unak usia dini melalui 

pembelajaran menggunakan media bola huruf dapat terbukti dengan adanya 

peningkatan prosentase, peningkatan jumlah anak yang mampudiperoleh dengan 
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kategori sangat baik dari pra tindakan dan setelah diadakan tindakan meningkat. Pada 

masing-masing siklus menunjukkan peningkatan yang sangat baik, terlihat pada siklus I 

prosentase keberhasilan sebesar 77,2% dan setelah adanya perencanaan perbaikan yang 

dilakukan pada siklus II yaitu terdapat  contoh pada papan media bola huruf  anak, 

sehingga anak mudah ketika menyusun kata dan membaca kata, maka dari itu 

prosentase naik menjadi 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa, perkembangan anak-anak 

dalam menyusun kata masih berada pada tahap meniru, sesuai dengan pendapat 

Sulyandari (2016) bahwa kemampuan representasi anak-anak masih belum matang, 

sehingga anak-anak masih berada dalam tahap meniru apa yang dilihat. Kemampuan 

membaca anak masih berada pada tahap mengenal bacaan. Sesuai dengan Efal (2016) 

bahwa anak usia dini  memiliki empat tahap perkembangan dalam kemampuan 

membaca diantaranya yaitu: tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan, tahap 

membaca gambar, tahap pengenalan bacaan, dan tahap membaca lancar. 

 

D. Simpulan   

Penerapan pembelajaran untuk meningkatkan keaksaraan awal anak melalui 

media bola huruf yaitu dengan cara menyusun huruf menjadi kata dan membaca kata 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasa yaitu membaca permulaan anak di RA 

Miftahul Huda Dusun Durek Desa Giripurno Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Terbukti 

dari adanya peningkatan hasil belajar dari sebelum dari tindakan (pra siklus) sampai 

dengan siklus II yakni pada tindakan pra siklus pencapaian prosentase  sebesar 53,67% 

dengan dengan penjelasan bahwa belum ada anak yang memenui standar keberhasilan 

yang telah ditentukan. Pada Siklus I terlihat 4 anak kriteria cukup, dan 13 anak dengan 

kriteria baik. Dengan pencapaian prosentase keberhasilan sebesar 77,2%. Sementara 

pada siklus II terlihat 7 anak mencapai kriteria baik dan 10 anak mencapai kriteria 

sangat baik. Dengan pencapaian prosentase keberhasilan 87,5%Dari paparan ringkasan 

tersebut jelas terlihat bahwa dengan penggunaan bola huruf dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak dari siklus ke siklus. 
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